BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir dengan judul Fotografi Dokumenter Ritual
Adat Entas-Entas Suku Tengger di Desa Sedaeng, Kecamatan Tosari, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur merupakan karya tugas akhir penciptaan fotografi
yang memvisualisasikan rangkaian ritual adat Entas-Entas Suku Tengger yang
berada di Desa Sedaeng. Penciptaan karya tugas akhir ini menggunakan fotografi
dokumenter yang dikemas menggunakan elemen fotografi cerita, sehingga
penciptaan karya tugas akhir in1 menghasilkan karya yang sesuai dengan sifat
fotografi dokumenter yaitu berupa fakta-fakta berdasarkan realitas sosial yang
memiliki alur, bobot dan nilai penting, serta-menerapkan elemen fotografi cerita
yaitu overall, medium, detail, portrait, interaction, signature dan clincher.

Penerapan elemen fotografi cerita menjadikan karya tugas akhir ini menjadi
satu rangkaian cerita yang dapat_memuat peristiwa, keadaan dan konflik.
Pengolahan pascaproduksi menjadi foto hitam putih dengan teknik burning dan
dodging menciptakan karya foto yang memiliki kesan dramatis dan memunculkan
nilai artistik pada karya. Pemilihan warna hitam putih juga ditujukan untuk
membuat foto lebih menarik dengan mempertimbangkan ketajaman, kontras,
pencahayaan dan latar belakang yang sesuai. Dengan foto hitam putih, objek dalam
karya foto menjadi lebih menonjol karena adanya minimalisasi warna, sehingga

tidak terlalu banyak warna yang mengganggu objek.
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Ide penciptaan karya tugas akhir ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan
peneliti terhadap tradisi masyarakat Suku Tengger di Desa Sedaeng yang terletak
di Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Suku
Tengger yang hidup jauh dari hingar-bingar masyarakat lainnya di Kabupaten
Pasuruan, hidup beriringan erat dengan tradisi yang sampai saat ini masih sangat
jarang diketahui oleh masyarakat umum. Padahal, masyarakat Suku Tengger
memiliki keteguhan dalam mempertahankan adat dan kebudayaan sukunya yang
begitu kental. Oleh karena itu, ketertarikan peneliti yang melatarbelakangi
penciptaan karya tugas akhir ini juga diperkuat oleh keinginan peneliti dalam
memperkenalkan tradisi dan kebudayaan masyarakat Suku Tengger kepada lingkup
masyarakat yang lebih luas.

Penciptaan karya tugas.ini diwujudkan melalui proses perwujudan yang
terdiri dari persiapan, pemotretan, seleksi karya, pengolahan karya, dan penyajian
karya, Penciptaan karya tugas akhir ini kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat ritual adat Entas-Entas sebagai-salah satu tradisi kebudayaan masyarakat
Suku Tengger yang berada di Desa Sedaeng, Kecamatan Tosari, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Ritual adat Entas-Entas ini merupakan ritual adat
dalam bentuk upacara sakral yang dilaksanakan selama 3 hari oleh masyarakat Suku
Tengger guna mensucikan arwah leluhur mereka agar mendapatkan kesempurnaan

di alam surga.
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B. Saran

Penciptaan karya tugas akhir dengan judul Fotografi Dokumenter Ritual
Adat Entas-Entas Suku Tengger di Desa Sedaeng, Kecamatan Tosari, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, diharapkan mampu mengenalkan serta
memberikan wawasan yang berkaitan dengan tradisi kebudayaan masyarakat Suku
Tengger. Penciptaan karya tugas akhir ini diharapkan mampu menjadi edukasi
kepada masyarakat luas terhadap tradisi kebudayaan di Indonesia yang belum
diketahui oleh masyarakat umum. Peneliti menyadari bahwa penciptaan karya tugas
akhir ini masih belum sepenuhnya sempurna, namun, adanya penciptaan karya
tugas akhir ini mampu memberikan wawasan kepada masyarakat luas mengenai
tradisi kebudayaan suku Indonesia yang sampai saat ini masih ada, yakni ritual adat
Entas-Entas yang dilakukan oleh masyarakat Suku Tengger.

Selain itu, peneliti memberikan-saran lainnya bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian mengenai tradisi kebudayaan Suku Tengger, yakni
beradaptasi dengan lingkungan, sebab lingkungan masyarakat Suku Tengger berada
di daerah yang sangat terpencil dengan suhu udara yang sangat rendah. Selain itu,
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terhadap tradisi kebudayaan
Suku Tengger juga diharapkan telah mempelajari norma yang berlaku di
masyarakat Suku Tengger agar dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat Suku

Tengger yang selama ini hidup berjauhan dengan masyarakat umum lainnya.
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